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ABSTRAK 

 

Nia Audina (15532036), UpayaIbu Tunggal dalamMendorongPrestasi Anak 

(StudiKasusDesaBatu Bandung Kec. MuaraKemumuKab. Kepahiang), 2020. 

 penelitian ini berlatar belakang karena peneliti ingin mengetahui bagaimana ibu 

sebagai orang tua tunggal dalam mendorong prestasi anak, dan ingin mengetahui 

bagaimana kendala orang tua tunggal dalam mendorong prestasi anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan teknik 

pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi selanjutnya 

dianalisis mengunakan reduksi data, displey data. Analisis data tersebut bertujuan untuk 

mengetahui upaya ibu tunggal dalam mendorong prestasi anak.  

Menunjukan, pertama bahwa para ibu tunggal mendorong prestasi anaknya 

dengan cara mengkursuskan anaknya pada bidang-bidang tertentu yang mereka anggap 

dapat mempertajam prestasi anaknya, kedua mengingatkan anaknya untuk belajar lagi 

dirumah dan mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru di sekolah, ketiga 

mengikutkan anak-anaknya pada klub olahraga di tempat mereka tinggal dan ada juga 

yang mengikutkan anaknya pada kegiatan extrakulikuler di sekolah, keempat mencukupi 

fasilitas belajar anak-anaknya seperti ruangan belajar dirumah, buku-buku pelajaran, alat 

tulis, alat penerangan, serta handphone sebagai sarana anak mengakses internet guna 

mengerjakan pekerjaan rumahnya. 

Kendala-kendala yang di alami ibu tunggal dalam mendorong prestasi anak, 

pertama  sedikitnya waktu untuk memperhatikan anak dan  mengontrol aktivitas anak, 

kedua harus berperan ganda yakitu menjadi seorang ibu sekali gus ayah untuk anak.   

 

Kata kunci :Ibu Tunggal, Anak Berprestasi, DesaBatu Bandung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 

mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga 

akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap lingkungan. Anak 

yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis atau broken home dimana 

anak tidak mendapatkan kepuasan psikis yang cukup maka anak akan sulit 

mengembangkan ketrampilan sosialnya, seperti kurang adanya saling pengertian, 

kurang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan orang tua dan saudara, kurang 

mampu berkomunikasi secara sehat, kurang mampu mandiri, kurang mampu 

memberi dan menerima sesama saudara, dan kurang mampu bekerjasama dengan 

orang lain. Di dalam keluarga khususnya keluarga inti, terdapat beberapa komponen 

yang menyusunnya. Yaitu adalah ayah, ibu dan anak. Adapun yang disebut dengan 

orang tua adalah ayah dan ibu dari suatu keluarga. Dengan kata lain keluarga yang 

utuh adalah apabila dalam suatu keluarga terdapat orangtua (ayah dan ibu) serta 

anak.
1
  

Hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan 

keluarga inti. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu 

kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, walaupun diantara mereka tidak 

terdapat hubungan darah. Keluarga berdasarkan dimensi sosial ini dinamakan 

keluarga psikologis dan keluarga paedagogis.
2
 

 

Bantuan orang tua dalam membantu belajar anak di rumah sangatlah 

diperlukan. Karena disamping keluarga menjadi pendidik yang utama dan pertama 

pada anak, siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah bersama orang tua 

dari pada di lingkungan sekolah. Karena itu tanpa adanya bantuan orang tua 

terhadap aktivitas belajar anak di rumah mustahil akan diperoleh prestasi belajar 

yang optimal bagi anak. 

                                                           
1
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. 2002). hlm. 854 

2
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta. 2001). hlm. 176 



2 
 

 
 

Demikian pula perhatian orang tua dari berbagai segi, seperti sekolah, 

kesehatan, makanan, kegiatan belajar, bermain, dan kegiatan rekreasi. Orang tua 

harus melakukan hal ini secara serentak atau simultan dan bukan dalam rangkaian 

urutan-urutan yang dapat diwakilkan. Hal ini bukan merupakan pekerjaan yang 

mudah, pekerjaan itu sendiri membutuhkan perhatian yang cukup. Perhatian orang 

tua terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga sangat menentukan keberhasilan 

anak dalam belajar, hal ini memberikan dampak positif terhadap perubahan tingkah 

laku dan perkembangan pendidikan anak. Orang tua memperhatikan cara belajar 

anak di rumah sehingga anak memperoleh prestasi belajar yang baik di sekolah. 

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tidak terlepas dari peranan orang tua 

dalam memberikan bimbingan di rumah, memperhatikan anak dalam mengerjakan 

tugas, mengatur disiplin anak dan sebagainya. Peranan orang tua terhadap anak ini 

sering dipengaruhi oleh sikap orang tua dalam memberikan bimbingan dan 

pembinaan kepada anak. 
3
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hasil belajar anak di 

sekolah sangat dipengaruhi oleh adanya perhatian, bimbingan, dan pengawasan dari 

orang tua terhadap belajar anak. Orang tua harus mempunyai kepedulian terhadap 

belajar anak di rumah dan berusaha membantu belajar anak sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing. 

Keluarga adalah madrasatul ula, yaitu sekolah pertama, dalam sejarah 

kehidupan anak. Orang tua (ayah atau ibu) adalah guru yang utama dan pertama 

bagi anak dalam pendidikan keluarga. Pendidikan dalam keluarga bersifat secara 

ilmiah, tidak bersentuhan sama sekali dengan perencanaan yang sistematis, apalagi 

berlandasan dengan kurikulum yang terprogram secara hierarki. Kesalahan orang 

tua dalam mendidik anak sering tampak disebabkan oleh kelemahan metodelogis 

dalam mendidik anak. Kebanyakan orang tua memiliki kemampuan mendidik 

secara metodelogis-tradisionalis, yaitu suatu cara yang terwariskan secara turun 

temurun. Tingkat kemampuan berfikir yang rendah menjadi penyebab 

ketidakmampuan diantara orang tua melakukan analisis, sintetis, dan evaluasi 

terhadap kesalahan metodelogis yang telah dilakukan dalam mendidik anak-

anaknya.
4
 

                                                           
3
  Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta. 2004). hlm. 77. 

4
 Syaiful Bahri Djamarah, Polah Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga. (Jakarta 

:Rineka Cipta, 2014).  hlm. 178.  
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Dari definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa orang tua yang 

memberikan perhatian cukup baik terhadap pendidikan anak mampu memberikan 

pengaruh yang positif terhadap pencapaian hasil belajar anak. Sebagian besar 

pekerjaan orang tua siswa adalah sebagai petani, yang berpenghasilan mereka pun 

tak menentu. Disamping itu sebagian besar tingkat pendidikan orang tua juga 

rendah sehingga menjadi sempitnya pemahaman mereka terhadap pendidikan anak. 

hal demikian merupakan salah satu paktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

perhatian orang tua terhadap anak nya terutama dalam hal pendidikan baik di 

rumah, di masyarakat maupun di sekolah. 

Orang tua tidak dapat melepaskan perannya dalam memperhatikan 

pendidikan anak begitu saja setelah anak masuk bangku sekolah. Orang tua adalah 

yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan putra-putrinya dan seluruh 

keluargannya. Ayah dan ibu di dalam keluarga sebagai pendidiknya dan anak 

sebagai terdidiknya. Untuk itu, bimbingan dan perhatian dari orang tua dalam upaya 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh anak sangat diperlukan. Tugas 

keluarga dalam mendidik anak-anaknya sudah sangat berat dan harus dibantu oleh 

sekolah atau madrasah. Tetapi, sebagian orang tua menafsirkan bahwa anak-anak 

yang sudah diserahkan kepada sekolah atau madrasah untuk didikannya adalah 

seluruhnya menjadi tanggung jawab sekolah. Bahwa sesungguhnya sekolah adalah 

membantu keluarga dalam mendidik anak-anaknya. Dalam mendidik anak, sekolah 

melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah dilakukan oleh orang tua di rumah. 

Suatu pendidikan akan dikatakan baik atau tidaknya pendidikan di sekolah 

tergantung pada pendidikan dari keluarga. Pendidikan keluarga adalah fundamen 

atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya, baik di sekolah maupun masyarakat.
5
 

 

Demikianlah, tidak dapat disangkal lagi bahwa betapa pentingnya perhatian 

orang tua dalam pendidikan anak-anaknya bagi perkembangan anak dan prestasi 

                                                           
5
M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 78-79  
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belajar anak disekolah, karana orang tua lah yang memperhatikan pendidikan anak 

ketika di rumah, dan orang tua lah yang mendidik anak ketika di rumah. 

 

TABEL 1.1 

Nama-nama Ibu Tunggal dan Anak yang Berprestasi 

di Desa Batu Bandung  

No  Nama ibu tunggal Anak yang berprestasi Prestasi 

1 Juhana  Marpel  Akademik  

2 Lena  Anggel Malendra  Akademik  

3 Jarina  Putrado  Non Akademik  

4 Eva  Pedi  Akademik  

5 Hepi  Relan  Akademik  

6 Lovi  Ivan  Akademik  

7 Sider  Bunga Rahmadani   Akademik  

8 Roh  Hori  Non Akademik
6
 

 

A. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih fokus, maka peneliti perlu membatasi masalah 

upaya orang tua tunggal dalam mendorong prestasi anak di Desa Batu Bandung. 

                                                           
6
 Profil Desa Batu  Bandung  Tahun 2016 
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B. Pertanyaan-pertanyaan Penelitian 

Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana ibu  sebagai orang tua tunggal dalam mendorong prestasi anak? 

2. Bagaimana kendala orang tua tunggal dalam mendorong prestasi anak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara orang tua tunggal dalam mendorong prestasi 

anaknya. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dialami orang tua tunggal dalam 

mendorong prestasi anaknya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat akhir yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Teoretis 

Pertama, hasil penelitian ini dapat dijadikan khazanah dalam dunia 

pendidikan. Kedua, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi penelitian lebih lanjut. 
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2. Praktis 

a) Bagi peneliti  

Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang positif bagi prodi pendidikan Agama Islam (PAI) 

IAIN curup mengenai upaya ibu sebagai orang tua tunggal dalam 

mendorong prestasi anak.  

Kedua, sebagai bahan masukan dan menambah wawasan bagi 

penulis sendiri tentang upaya ibu sebagai orang tua tunggal dalam 

mendorong prestasi anak.  

b) Bagi masyarakat 

Pertama, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi penting, untuk 

masyarakat Batu Bandung, Kecematan, Muara Kemumu, kab.  

Kepahiang,  khususnya para orang tua untuk menambah informasi 

dan wawasan bagaimana menjaga perkembangan anak bagiibu 

tunggal. Kedua, dijadikan tambahan pengetahuan terutama 

Menambah wawasan dan informasi bagi peneliti mengenai upaya ibu 

sebagai orang tua tunggal dalam mendorong prestasi anak.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Orang Tua Tunggal 

1. Pengertian orang tua 

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu yang 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 

suatu keluarga.  

Dan orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anaknya. Sebagai 

pendidik pertama orang tua wajib membantu dan mengembangkan seluruh 

potensi jasmani dan rohani maupun akhlaknya.  Namun pada umumnya di 

masyarakat pengertian orang tua adalah orang yang telah melahirkan kita yakitu 

ibu dan bapak. Dan juga berkewajiban membesarkan dan mengasuh anak, ibu 

merupakan orang yang paling utama di kenal anak yang menjadi temannya dan 

yang pertama di percayainya. Dan rang tua yang tanggap dan peka serta serta 

perhatian kepada setiap tingkah laku anak-anaknya, juga menjadikan anak-

anaknya lebih terbuka, tidak menutupi diri dan mau berterus terang. Kalau sudah 

demikian, maka komunikasi yang  hormanis antara orang tua dan anak akan 

terjalin erat. Selanjutnya orang tua mudah memberikan pendidikan moral dan 

agama terhadap anak-anaknya. 
7
 

 

Orang tua dalam kehidupan adalah orang yang umurnya lebih tua dari 

orang yang melihatnya akan tetapi kalau dilihat dari kaca mata masyarakat orang 

tua adalah orang yang mempunyai ikatan nikah (suami dan istri) dengan kata lain 

ibu bapak dan mempunyai tanggung jawab. Umumnya orang tua adalah orang 

yang sudah tua dan mempunyai ikatan nikah suami dan istri derta telah 

mempunyai tangung jawab yang penuh terhadap diri sendiri, istri, anak, dan 

terhadap orang lain.  

                                                           
7
 M. Khalillurrahman Al-Mahfani, Wanita Idaman Surga. ( Jakarta: Waktu Media 2016).,hlm. 

220 

7 
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Para ahli bahasa menguraikan pengertian orang tua sebagaimana terdapat 

dalam kamus besar bahasa indonesia pengertian orang tua adalah ayah dan ibu. 
8
 

Dari definisi tersebut secara umum dapat diambil pengertian bahwa orang 

tua atau keluarga adalah: 

a. Merupakan kelompok kecil yang umumnya terdiri atas ayah, ibu dan anak. 

b. Hubungan antara anggota keluarga dijiwai oleh suasana efeksi dan rasa 

tanggung jawab   

c. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas 

ikatan darah, perkawinan atau adopsi. 

d. Orang tua berkewajiban memelihara, merawat, dan melindungi anak dalam 

rangka sosialisasinya agar meraka mampu mengendalikan diri dan berjiwa 

sosial. 

2. Kewajiban Orang Tua 

Orang tua atau keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama 

dan utama bagi anak-anak.
9
 Pendidikan dari orang tua lebih menekankan pada 

aspek moral atau pembentukan kepribadian dari pada pendidikan untuk 

menguasai ilmu pengetahuan, dasar dan tujuan penyelenggaraan pendidikan 

keluarga bersifat individual, sesuai dengan pandangan hidup orang tua masing-

masing, sekalipun secara nasional bagi keluarga-keluarga indonesia memiliki 

dasar yang sama, yaitu pancasila.    

                                                           
8
  Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan . Kamus Besar Bahasa Indonesia.  (Jakarta: Balai 

Pustaka 1997) 
9
 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bina Ilmu, 2004), hlm. 131 
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Orang tua merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang 

pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat 

kodrati, orangtua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, dan 

mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
10

 

 

B. Peran Orang Tua 

Di dalam keluarga, orang tua yang berperan mengasuh, membimbing dan 

membantu mengarahkan anak untuk menjadi mandiri. Mengingat masa anak-anak 

dan masa remaja merupakan masa yang penting dalam proses perkembangan 

kemandirian, pemahaman dan kesempatan yang diberikan orang tua kepada anak-

anaknya dalam meningkatkan kemandirian amatlah krusial. Meskipun dunia 

pendidikan (sekolah) turut berperan dalam memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mandiri, keluarga tetap merupakan pilar utama dalam membentuk anak untuk 

mandiri. 
11

 

 

Keluarga merupakan kelompok terkecil dari kehidupan manusia 

dimasyarakat yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang hidup bersama 

dalam ikatan darah, perkawinan dan pengangkatan. Di dalam kehidupan keluarga 

atau rumah tangga pada umumnya menginginkan suasana yang penuh kebahagiaan 

dan mempunyai hubungan antara sesama anggota keluarga, sehingga akan tercipta 

situasi dan kondisi yang sangat menyenangkan. Kehidupan berkeluarga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor ekonomi. Dalam kenyataan yang 

ada peneliti ketahui bahwa dalam kehidupan ekonomi yang kurang mencukupi, 

maka akan menimbulkan percekcokan antara anggota keluarga. Orang tua 

merupakan sosok pertama dan utama dalam pendidikan anak. Meskipun anak telah 

dititipkan ke sekolah, tetapi orang tua tetap berperan terhadap prestasi belajar anak. 

Arifin menyebutkan, ada tiga peran orang tua yang berperan dalam prestasi belajar 

anak, yaitu: 

1. Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk menemukan 

minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan lainnya serta mendorong anak agar 

meminta bimbingan dan nasehat kepada guru. 

2. Menyediakan informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai dengan bakat 

dan minat anak. 

                                                           
10

 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : Teras : 2009), hlm. 92 
11

 Enung Fatimah,M.M Psikologi Perkembangan. ( Pustaka Setia,2010), hlm. 146  
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3. Menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta membantu kesulitan belajarnya.
12

  

 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua dalam Mendorong 

Prestasi Belajar Anak 

Menurut Slameto, faktor yang mempengaruhi orang tua dalam melakukan 

bimbingan belajar pada anak dirumah adalah sebagai berikut : 

1)  Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik anak akan sangat mempengaruhi perkembangan 

anak. Sebagai orang tua sebaiknya dalam mendidik anak dapat demokratis danjangan 

terlalu memaksa anak. Cara mendidik yang dilakukan orang tua berpengaruh besar 

terhadap belajar anak. 

2)  Relasi antar anggota keluarga 

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, sebaiknya perlu dijalin 

relasi antar anggota keluarga yang baik. Relasi antar anggota keluarga ini juga 

berhubungan dengan cara orang tua mendidik anak sehingga juga berpengaruh besar 

terhadap belajar anak. 

3)  Suasana rumah 

Agar anak dapat belajar dengan baik, sebaiknya diciptakan suasana rumah 

yang tenang dan tentram. Dengan suasana rumah yang tenang akan dapat membuat 

anak belajar dengan baik. 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga sangat berpengaruh terhadap belajar anak. 

Apabila keadaan keluarga serba kekurangan sehingga kebutuhan belajar anak tidak 

terpenuhi maka anak pun tidak dapat belajar dengan baik. 

5)  Pengertian orang tua 

Anak belajar memerlukan dorongan, bimbingan serta pengertian orang tua 

agar orang tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang dialami anak 

sehingga dapat membantu mengatasi kesulitan atau masalah tersebut dan akhirnya 

anak dapat belajar dengan baik. 

6)  Latar belakang kebudayaan 

Penanaman kebiasaan-kebiasaan baik dalam keluarga maupun masyarakat 

sangat diperlukan anak untuk mendorong semangat belajar anak.
13

 

 

                                                           
12

 Arifin, Pokok-pokok Pemikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2012), hlm.92 
13

 Slameto. Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  hlm. 

59-63 
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D. Single parent  

Single parent berarti orang tua yang sediri, yang mana singel yang berarti 

“bujang atau tak beristri/bersuami” sedangkan parent berarti” orang tua ayah atau 

ibu. 
14

 

Single parent families yakitu keluarga yang orang tuanya hanya terdiri dari 

ibu atau ayah yang bertanggung jawab mengurus anak setelah perceraian, mati atau 

kelahiran anak diluar nikah. 
15

  

Seperti mana yang peneliti ketahui, golongan ibu tunggal menghadapi 

berbagai masalah Seperti masalah stigma, konflik peranan, ekonomi, emosi, dan 

hubungan dengan anak-anak. Stigma atau anggapan buruk masyarakat terhadap 

mereka yang berstatus janda merupakan hambatan mental yang terbesar untuk 

mereka bergerak bebas dalam masyarakat. Pengambilalihan tugas-tugas suami di 

samping melaksanakan tugas sebagai ibu yaitu memelihara, mengurus dan 

membesarkan anak - anaknya. Sedangkan sokongan bagi mereka, baik dari segi 

keuangan, maupun emosi, amat sedikit sekali. 

Masalah ekonomi merupakan masalah yang utama bagi ibu tunggal. Bagi ibu 

yang selama ini merupakan ibu rumahtangga, bukanlah sesuatu yang mudah untuk 

mereka memasuki ranah publik. Keadaan ini menjadi lebih buruk jika mereka tidak 

memiliki keahlian yang sesuai. Sebagai pencari rezeki yang tunggal, mayoritas ibu 

                                                           
14

 Jhon M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2005), 

hlm.528 
15

 Syamsul Yusuf, Pisikologi Perkembangan Anak dan  Remaja,(Bandung:  Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 37 
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tunggal berpendapatan kecil. Sumber keuangan mereka sangatlah rendah. Hal ini 

tergambar dalam keadaan rumah yang sempit dan kurang terpenuhi kebutuhan 

keluarga seperti makanan. 

 

E. Pengertian Prestasi Belajar 

Dalam proses belajar mengajar di kelas untuk mengetahui berhasil atau 

pembelajaran yang dicapai siswa harus dilakukan evaluasi yang hasilnya 

berupa hasil belajar siswa. Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, 

yakitu prestasi dan belajar. Di dalam kamus besar bahasa indonesia prestasi 

adalah hasil yang telah dicapai.  

 Adapun belajar menurut pengertian secara pisikologis, adalah merupakan 

suatu proses perbuatan yakitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi lingkungan hidup. Dalam 

rumusan H. Spears yang di kutip oleh dewa ketut sukardi mengemukakan 

bahwa belajar itu mencakupi berbagai macam perbuatan mulai dari 

mengamati, membaca, menurun, mencoba sampai mendengarkan untuk 

mencapai suatu tujuan. 
16

 

Dari pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 

hasil yang telah dicapai baik itu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh 

dari stimulan pada lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan melalui 

pembelajaran. Bentuk konkrit prestasi belajar tersebut dapat dilihat dari hasil yang 

berupa nilai akademik. 

Marsun dan Martaniah dalam Sia Tjundjing berpendapat bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai 

bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia 

                                                           
16

 Sukardi, Dewa, Ketut. Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah,( Surabaya: Usaha 

Nasional 1983) 
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telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa 

diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.
17

  

Sementara menurut Poerwodarminto dalam Mila Ratnawati, yang dimaksud 

dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh 

seseorang. Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang 

dicapai oleh seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor 

sekolah.
18

 

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu 

kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu 

tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam bukti laporan yang disebut 

rapor. 

 

F.  Aspek-aspek yang terdapat dalam Prestasi Belajar 

Prestasi belajar harus mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Ketiga aspek ini tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hierarki. 

 

a.    Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif 

1)   Tipe Prestasi Belajar Pengetahuan Hafalan (knowledge) 

Pengetahuan ini mencakup aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu 

hal yang harus diingat kembali) seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, 

bab, ayat, rumus, dan lain-lain. Tipe ini merupakan tingkatan tipe prestasi 

                                                           
17

 Sia Tjundjing, “Hubungan antara IQ, EQ, dan QA dengan Prestasi Studi Pada Siswa SMU”, 

Jurnal Anima, Vol.17 No.1, 2001, hlm. 71. 
18

 Mila Ratnawati, “Hubungan antara Persepsi Anak terhadap Suasana Keluarga, Citra Diri, dan 

Motif Berprestasi dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas V SD Ta’Miriyah Surabaya”, Jurnal Anima, 

Vol. XI, No. 42, 1996, hlm. 206. 
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belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipe prestasi belajar ini 

penting sebagai prasyarat untuk mengusai dan mempelajari tipe-tipe prestasi 

belajar yang lebih tinggi. Sebagai contoh, bagaimana mungkin seorang siswa 

bisa melakukan shalat dengan baik tanpa ia hafal bacaan-bacaan dan urutan-

urutan kegiatan yang terkait dengan shalat. Demikian juga untuk ibadah-

ibadah lainnya seperti wudhu, tayamum, haji, dan sebagainya. 

 

2)   Tipe Prestasi Belajar Pemahaman (comprehention) 

Tipe ini lebih tinggi satu tingkat dari tipe sebelumnya. Pemahaman 

memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. 

 

3)   Tipe Prestasi Belajar Penerapan (Aplikasi) 

Tipe ini merupakan kesanggupan menerapkan dan mengabtraksikan 

suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya 

memecahkan persoalan matematika dengan menggunakan rumus-rumus 

tertentu. 

 

4)   Tipe Prestasi Belajar Analisis 

Tipe ini merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan suatu 

integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. 

Analisis merupakan kemampuan menalar yang memanfaatkan unsur 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

 

5)   Tipe Prestasi Belajar Sintesis 

Sintesis merupakan laan analisis. Analisis tekanannya adalah pada 

kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, 

sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-

bagian menjadi satu integritas. Sintesis juga memerlukan hafalan, 

pemahaman, aplikasi dan analisis. Melalui sintesis dan analisis maka berpikir 

kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru (inovasi) akan lebih mudah 

dikembangkan. 

 

6)   Tipe Prestasi Belajar Evaluasi 

Tipe ini merupakan kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 

sesuatu berdasarkanjudgment yang dimilikinya dan kriteria yang 

digunakannya. Tipe prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi. Untuk 

dapat melakukan evaluasi, diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, dan sintesis.
19
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 Drs. Tohirin, Ms. M. Pd, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam., (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 151-154 



15 
 

 
 

b.   Tipe Prestasi Belajar Bidang Afektif 

Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilai. Tipe prestasi belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atensi atau 

perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan 

teman, kebiasaan belajar, dan lain-lain. Tingkatan bidang afektif sebagai tujuan 

dan tipe prestasi belajar mencakup antara lain : 

1) Receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan  luar 

yang datang pada siswa. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seorang siswa 

terhadap stimulus yang datang dari luar. 

3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus. 

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem organisasi, 

termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain dan 

kemantapan, prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5) Karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem 

nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola 

kepribadiannya.
20

  

 

c.    Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotor 

Tipe ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan 

bertindak seseorang. Dalam praktik belajar mengajar di sekolah-sekolah, tipe-

tipe prestasi belajar kognitif cenderung lebih dominan dari tipe-tipe prestasi 

belajar afektif dan psikomotor. Misalnya, seorang siswa secara kognitif 

(evaluasi kognitifnya) dalam mata pelajaran shalat baik, tetapi dari segi afektif 

dan psikomotor kurang, karena banyak diantara mereka yang tidak bisa 

mempraktikkan gerakan-gerakan shalat secara baik.
21

 

 

G.  Faktor-Faktor Pencapaian Prestasi Belajar 

Terdapat 2 faktor utama yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa 

yaitu sebagai berikut : 
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 Ibid, hlm, 154-155 
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a.    Faktor Internal 

Faktor internal ialah faktor yang berhubungan erat dengan segala kondisi siswa, 

meliputi : 

1)   Kesehatan fisik. 

Kesehatan fisik yang prima akan mendukung seseorang siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat meraih prestasi 

belajar yang baik pula. Sebaliknya, siswa yang sakit, apalagi kondisi sakitnya 

sangat parah dan harus dirawat secara intensif di rumahsakit, maka ia tidak dapat 

berkonsentrasi belajar dengan baik. Tentu saja ia pun tidak akan dapat meraih 

prestasi belajar dengan baik bahkan bisa berakibat pada kegagalan belajar 

(learning failure). 
22

  

 

2)   Psikologis 

a)    Intelegensi (intelligence) 

Taraf intelegensi yang tinggi (high average, superior, genius) pada 

seorang siswa, akan memudahkan bagianya dalam memecahkan masalah-

masalah akademis di sekolah. Dengan kemampuan intelegensi yang baik 

tersebut, maka mereka pun akan mampu meraih prestasi belajar terbaik. 

Sebaliknya siswa yang memiliki taraf intelegensi rendah, di tandai dengan 

ketidakmampuan dalam memahami masalah-masalah pelajaran akademis, 

sehingga berpengaruh pada prestasi belajar yang rendah. 

Intelegensi seseorang diyakini sangat berpengaruh pada keberhasilan 

belajar yang dicapainya. Berdasarkan hasil penelitian prestasi belajar biasanya 

berkorelasi searah dengan tingkat intelegensi, artinya semakin tinggi tingkat 

intelegensi seseorang , maka semakin tinggi prestasi belajar yang dicapainya. 

Bahkan menurut sebagian besar ahli, intelegensi merupakan modal utama dalam 

belajar dan mencapai hasil yang optimal. Perbedaan intelegensi yang dimiliki 

oleh siswa bukan berarti membuat guru harus memandang rendah pada siswa 

yang kurang, akan tetapi guru harus mengupayakan agar pembelajaran yang ia 

berikan dapat membantu semua siswa, tentu saja dengan perlakuan metode yang 

beragam.
23
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  Agoes Dariyo, Dasar-dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : Indeks Permata Puri Media. 2013), 

hlm. 90 
23

  Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

2014), hlm. 101-102 
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b)   Bakat siswa.  

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Dengan demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti 

berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan 

kapasitas masing-masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. 

Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas(superior) atau 

cerdas luar biasa (very superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak 

berbakat. 
24

 

 

c)    Minat   

Minat adalah ketertarikan secara internal yang mendorong individu untuk 

melakukan sesuatu atau kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sifat minat bisa temporer, tetapi bisa 

menetap dalam jangka panjang. Minat temporer(temporary interest) hanya 

bertahan dalam jangka waktu pendek, dalam hal ini bisa dikatakan minat yang 

rendah (low interest). Minat yang kuat (high interest), pada umumnya bisa 

bertahan lama karena seseorang benar-benar memiliki semangat, gairah dan 

keseriusan yang tinggi dalam melakukan sesuatu hal dengan baik. Bila dikaitkan 

dengan suatu mata pelajaran, maka ia akan sungguh-sungguh dalam mempelajari 

materi pelajaran tersebut. Hal ini mengakibatkan seseorang bisa meraih prestasi 

belajar yang tinggi. Namun mereka yang tidak mempunyai minat (minatnya 

rendah) terhadap suatu pelajaran, maka ia tidak akan serius dalam belajar, 

akibatnya prestasi belajarnya pun rendah. 

 

d)   Kreativitas 

Kreativitas ialah kemampuan untuk berpikir alternatif dalam menghadapi 

suatu masalah, sehingga ia dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan cara 

yang baru dan unik. Kreatifitas dalam belajar memberi pengaruh positif bagi 

individu untuk mencari cara-cara terbaru dalam menghadapi suatu masalah 

akademis. Ia tidak akan terpaku dengan cara-cara klasik namun berupaya 

mencari terobosan baru, sehingga ia tidak akan putus asa dalam belajar.
25

  

 

3)   Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Motivasi belajar (learning 

motivation) adalah dorongan yang menggerakkan seorang pelajar untuk 

sungguh-sungguh dalam belajar menghadapi pelajaran di sekolah. Motivasi 

berprestasi (achievement motivation) ialah otivasi yang akan mendorong 

                                                           
24

 Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi-Cet.1, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu. 1999.), hlm.135-136. 
25

 Op cit, Agoes Dariyo, hlm 90-91 



18 
 

 
 

individu untuk meraih prestasi belajar yang setinggi-tingginya. Mereka yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, pada umumnya ditandai dengan 

karakteristik bekerja keras atau belajar secara serius, menguasai materi pelajaran, 

tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan, bila menghadapi suatu masalah 

maka ia berusaha mencari cara lain.
26

  

 

Dari pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan motivasi 

adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan 

dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu 

4)   Kondisi Psikoemosional yang stabil 

Kondisi emosi adalah bagaiman keadaan perasaan suasana hati yang 

dialami oleh seseorang. Kondisi emosi seringkali dipengaruhi oleh pengalaman 

dalam hidupnya. Misalnya : putus hubungan dengan kekasihnya, maka membuat 

seorang pelajar tidak bergairah dalam belajarnya karena merasa sedih, atau 

depresi, sehingga berakibat rendahnya prestasi belajarnya.
27

  

b.   Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu, baik berupa 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 

 

1)   Lingkungan fisik sekolah (school physical environmental) ialah 

lingkungan yang berupa sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah yang 

bersangkutan. Sarana dan prasarana di sekolah yang memadai seperti ruang kelas 

dengan penerangan, ventilasi udara yang cukup baik, tersedianya AC (penyejuk 

ruangan), Overhead Projector (OHP) atau LCD, papan tulis (whiteboard), spidol, 

perpustakaan lengkap, laboratorium, dan sarana penunjang belajar lainnya. 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan berpengaruh positif bagi siswa dalam meraih 

prestasi belajar. 

                                                           
26

 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya. 1996),  
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27
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2)   Lingkungan sosial kelas (Class Climate environment) ialah suasana 

psikologis dan sosial yang terjadi selama proses belajar mengajar antara guru dan 

murid di dalam kelas. Iklim kelas yang kondusif memacu siswa untuk bergairah 

dalam belajar dan mempelajari materi pelajaran yang baik. 

 

3)   Lingkungan sosial keluarga (Family sosial environment) ialah suasana 

interaksi sosial antara orang tua dengan anak-anak dalam lingkungan keluarga. 

Orangtua yang tidak mampu dalam mengasuh anak-anak dengan baik, karena 

orangtua cenderung otoriter sehingga anak-anak bersikap patuh semu (pseudo 

obedience) dan memberontak bila di belakang orang tua. Pengasuhan permisif yang 

serba memper bolehkan seorang anak untuk berperilaku apa saja, tanpa ada kendali 

orang tua, akibatnya anak tidak tahu akan tuntutan dan tanggung jawab dalam 

hidupnya sebagai pelajar. Kedua pengasuhan ini akan berdampak buruk pada 

pencapaian prestasi belajar anak disekolah. Namun orang tua yang menerapkan 

pengasuhan demokratis yang ditandai dengan komunikasi aktif orang tua/anak, 

menetapkan aturan dan tanggung jawab yang jelas bagi anak, orang tua yang 

mendorong anak untuk berprestasi terbaik, maka pengasuhan yang kondusif ini akan 

berpengaruh positif dalam pencapaian prestasi belajar anak di sekolah.
28

  

 

Dari pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dari tiga lingkungan 

yang meliputi lingkungan fisik, lingkungan sosial kelas, dan lingkungan sosial yang 

sangat berperan adalah  lingkungan sosial kelas karana di lingkungan ini lah siswa 

bergairah untuk belajar dan mempelajari materi belajar yang baik.  

 

H.  Faktor Penghambat Pencapaian Prestasi Belajar 

Sifat-sifat buruk yang melekat pada diri seorang individu yang dapat 

menghambat pencapaian prestasi belajar di sekolah antara lain: 

a. Malas ialah sifat keengganan yang menyebabkan seseorang tidak mau 

untuk melakukan sesuatu. Malas belajar ialah sifat keengganan 

(ketidakmauan) yang menyebabkan seseorang tidak mau untuk belajar 

dalam upaya mencapai prestasi demi masa depan hidupnya. Orang yang 

malas menganggap belajar sebagai suatu hal yang tidak penting, orang 

malas juga sering kali menunjukkan sikap prokrastinasi yaitu menunda-

nunda suatu pekerjaan yang seharusnya dapat dikerjakan dalam waktu 
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secepatnya. Oleh karena itu orang malas akan berpengaruh buruk pada 

prestasi belajarnya. 

 

b. Sifat keterpaksaan ialah suatu sifat yang mudah mengeluh, mengomel 

dan tidak mau melakukan suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 

Sifat ini dianggap sebagai penghambat karena seorang pelajar tidak 

memiliki kesadaran untuk belajar. 

 

c. Persepsi diri yang buruk. Seorang siswa yang memiliki persepsi yang  

buruk (bad perception)terhadap diri sendiri, pada umumnya berasal dari 

lingkungan keluarga yang tidak mendukung keberhasilan dalam suatu 

pelajaran dan senantiasa memperlakukan secara buruk terhadap seorang 

anak. Persepsi buruk ditandai dengan suatu perasaan bahwa dirinya 

adalah orang yang bodoh, tidak mampu, dan tidak bisa berbuat apa-apa 

dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 
29

  

 

Dari definisi di atas dapat peneliti simpulkan sifat-sifat buruk yang paling 

menghambat prestasi belajar di sekolah adalah persepsi diri yang buruk karena 

siswa biasanya berasal dari lingkungan keluarga yang tidak mendukung 

keberhasilan dalam suatu pelajaran dan senantiasa memperlakukan secara buruk, 

atau bisa di sebut orang tua yang  tidak pernah memperdulikan seorang anak. 

Sehingga anak sering berangapan bahwa dirinya bodoh dan tidak bisa berbuat 

apa-apa  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh data atau informasi 

yang sanga tberguna untuk mengetahui dan memecahkan masalah, atau untuk 

mengembangkan suatu bidang ilmu pengetahuan. Secara etimologis, research 

berasal dari kata re yang berarti “kembali” dan to search yang berarti “mencari”, 

dengan demikian arti sebenarnya dari research atau rise tadalah “mencarikembali”.
30

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya.
31

 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah 

salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara apa adanya, 

sistematis, faktual, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. 

Arikunto menyatakan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 

ada, yaitu keadaan menurut apa danya pada saat dilakukannya penelitian.
32

 Data 
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31
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primer, yaitu data yang bersumber dari informan dan kondisi objektif penelitian yang 

diperoleh secara langsung melalui observasi dan wawancara. Dalam hal ini, peneliti 

mengadakan wawancara langsung dengan ibu tunggal. Data yang dimaksud dalam 

penelitian ini merupakan fakta lapangan yang diperoleh langsung dari keterangan 

para ibu tunggal. 

1. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari data yang memberikan 

informasi secara tidak langsung dengan permasalahan yang diteliti, misalnya, 

buku-buku, literatur-literatur, arsip dan dokumen yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 

A. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek utama adalah ibu tunggal yang 

mempunyai anak dan yang memiliki prestasi di Desa Batu Bandung.  

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memper oleh data yang lebih akurat dalam penelitian, maka penelitian 

ini menggunakan pengumpul data berupa: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
33

 Observasi juga 

merupakan suatu pengamatan langsung yang dilakukan dalam rangka 
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pengumpulan data suatu penelitian, yang merupakan hasil pembuatan catatan  

secara sistematis terhadap  gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, pertama peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung kepada ibu tunggal yang memiliki anak berprestasi di Desa Batu 

Bandung 

2. Interview (wawancara) 

Menurut Narbuko, wawancara adalah proses Tanya jawab dalam 

penilaian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
34

 Sedangkan menurut Masri Singarimbun, metode wawancara ini 

digunakan untuk mendapatkan  informasi dengan bertanya langsung kepadai 

nforman.
35

 

Wawancara yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah wawancara 

langsung dengan subjek penelitian. Metode ini penulis tempuh guna 

mendapatkan data tentang upaya ibu tunggal dalam mendorong prestasi anak. 

Wawancara merupakan teknik yang paling dominan dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi dan wawancara akan 

lebih dipercaya apabila di dukung oleh sebuah dokumentasi. Studi dokumentasi 
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mencari data-data tertulis dilapangan yang menjadi sumber diteliti. Studi 

dokumentasi dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 

meramalkan.
36

 

Dokumentasi adalah sejumlah fakta dan data yang tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Data yang dimaksud dalam hal ini adalah 

mengenai foto dan hal surat menyurat. Sifat utama data ini takterbatas pada 

ruang dan waktu sehingga member peluang kepada peneliti untuk mengetahui 

hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Setiap bahan tertulis atau pun film, 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahan untuk meramal. Dalam 

hal ini peneliti melakukan Tanya jawab langsung kepada pelaku, kemudian 

dalam proses Tanya jawab tersebut disertakan dengan merekamnya dan menulis 

apa yang telah disampaikan olehi nforman serta peneliti juga meminta surat-surat 

yang terkait dengan keluarga tersebut seperti KTP, Akta Nikah dan KK. Dan hal 

tersebut menjadi dapat dijadikan dokumentasi dalam penelitian ini. 

 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data, mengorganisasikan 

kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, yang membedakannya dengan 
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penafsiranya itu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola 

uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.
37

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Non 

Statistik. Analisis ini digunakan untuk menganalisis jenis-jenis data yang bersifat 

kualitatif yang tidak bias diukur dengan angka. Penulis menguraikan bentuk analisis 

data yang berawal dari: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberi gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Jadi reduksi data ini merupakan suatu penyederhanaan data yang telah terkumpul 

agar lebih mudah dipahami oleh peneliti.
38

 

 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.
39
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3. Conclusion Drawing / Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulanawal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. Penulis menyimpulkan data dengan kalimat yang sistematis, singkat 

dan jelas. Yakni dari pengumpulan dan penyajian data yang telah dilakukan maka 

penulis memaparkan dan menegaskan dalam bentuk kesimpulan. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Tabel 3.2 

Observasi Penelitian 

No Aspek Yang Di Amati Teknik Informan 

1 Kondisi Objektif Wilayah 

Penelitian 

Observasi dan 

Wawancara 

Kepala Desa  dan 

Perangkat Desa 

2 Sejarah Desa Batu Bandung Observasi dan  Kadus 

3 Profil, Struktur Pemerintahan 

Batu Bandung 

Wawancara Kepala Desa 
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4 Data-data dan jumlah orang 

tua tunggal  

Wawancara Kadus 

 

Dokumentasi 

Dokumentasi yang di dapat oleh peneliti berupa sejarah Desa, pofil 

Desa, data kependudukan yang peneliti paparkan di hasil penelitian, dan foto-

foto peneliti mewancarai ibu tunggal di Desa Batu Bandung, Kecematan 

Muara Kemumu, Kabupaten Kepahiang yang terlampir di lampiran.
40
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. KondisiObjektifWilayah 

1. Sejarah DesaBatu Bandung  

AwalmulaterbentuknyadesaBatu Bandung 

KecamatanMuaraKemumuKabupatenKepahiangPropinsi Bengkulu saatini, 

tidaklahsertamertaadabegitusajanamunmempunyaihistoriatausejarah di masa 

lampausehingasejarahDesaBatu Bandung yang 

dituangkankedalamRPJMDestimpenyusunmendapatsumberdarisesepuhdesa yang 

diceritakansecaraturunmenurutawalmulaadanyaDesaBatu Bandung. 

Dari sumber-sumberinformasi dan ceritadarisesepudesa, pada 

jamandahuludatanglahseseorang yang sakti mantra gunadaridaerahpulauJawake 

Sumatra menujudaerah Bengkulu yaitudaerahBermaniIlir yang 

dinamakansekarangyaituDesaBatu Bandung. Orang saktitersebutbernama Tuan 

MeleggangAlam, sampaisekarangprasastikuburanyamasidipeliharadenganbaik 

oleh masyarakatDesaBatu Bandung dan dinamakankuburan “panjang” oleh 

masyarakatDesaBatu Bandung dan sekitarnya. 

SebagaicikalbakaladanyapendudukDesaBatu Bandung makadinamakanmulajadi 

orang batubandung.  

28 
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 Di iringiperubahan dan kemajuan zaman makapembentukandesa dan 

pejabatdesa yang pada saatitu di tunjuklangsung oleh pimpinantingkatatas, 

kemudiansekitartaun 1997, dengancarademokrasimasyarakatDesaBatu 

Bandung membentukkepanitianpemilihankepalaDesa. Pada 

waktuituhanyaadacalontunggal, yaituAlwi. Pilkadestersebutdimenangkan oleh 

bapakAlwi, dan selamakepemimpinanbapakAlwi, masyarakatBatu Bandung taat 

dan mematuhikepemimpinanbapakAlwi.  

 Kepaladesa yang pernahmenjabat di DesaBatu Bandung 

adalahsebagaiberikut:  

Tabel4.3 

Daftar Nama KepalaDesa yang PernahMenjabat di DesaBatu Bandung 

NO NAMA MASA JABATAN 

1 ALWI  1971-1981 

2 UMAR  1981-1983 

3 ALWI 1983-1986 

4 M. NING 1986-1992 

5 ZARKAWI EDI AHMAD  1992-2001 

6 TARMIZI  2001-2005 

7 AMRUN  2005-2013 

8 DELI  2013-2019
41
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2. LetakGeografisDesaBatu Bandung  

DesaBatu Bandung merupakan salah 

satudesadarikecamatanmuarakemumu, kabupatenkepahiang di provinsibengkulu 

yang terletak di bagianbaratpulausumatra, 

terletakdisebelahbaratpegununganbukitbarisan, dan 

berbatasanlangsungdengansamuderaindonesiadenganpanjangpantai 525 km. 

Luas wilayah Provinsi Bengkulu mencapai 32.365,6 km persegi.  

3. KeadaanSosialDesaBatu Bandung  

PendudukDesaBatu Bandung yang berbeda-beda, 

dimanamayoritaspenduduknya yang paling 

dominanberasaldarisukurejangsehinggatradisimusyawarahuntukmufakat, gotong 

royong seringdilakukanmasyarakat, 

karanalebihefektifdalammenyelesaikanpermasalahan dan 

menghindariadanyabenturanantarkelompok di masyarakat. 

DesaBatu Bandungmempunyaijumlahpenduduk 7.870jiwa, yang 

terdiridarilaki-laki 3.135 jiwa, dan perempuan 4.735 jiwa, dan 1.768 kk, yang 

terbagidalam 14 wilayah dusun, jumlahpendudukDesaBatu Bandung 

lebihdominan di dusun 1. Karana luas wilayah dusun 1 lebihluas.  
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Tabel 4.4 

Tingkat Pendidikan Di DesaBatu Bandung 

Balita  Tidak Tamat Sekolah 

Dasar  

SD SLTP SLTA Sarjana 

328 

Orang  

1.284 

Orang  

5.511 

Orang  

370 

Orang  

341 

Orang  

36 

Orang  

 

Tingkat SDM di DesaBatu Bandung, termasukkategorirendah, secara 

rata-rata tamatanSD lebihmendominasi, halini di 

karenakanbanyakanakputussekolah pada usiasekolahmenginjakdewasa. 
42

 

 

Tabel 4.5 

Tingkat PekerjaanDesaBatu Bandung 

Petani Jasa/Keter

ampilan 

Pedagang Pns Honorer Tni/P

orli 

Tidak 

Bekerja 

4.204 

Orang 

3.184 

Orang 

14 

Orang 

 

38 

Orang 

 

50 

Orang 

 

32 

Orang 

 

348 

Orang 

 

 

MayoritaspendudukDesaBatu Bandung bermatapencariansebagaipetani 

(sebagaibesarpetani kopi dan sahang, sebagiankecilnyasawah). Hal 

inisesuaidengankondisiDesaBatu Bandung yang berupaperbukitan, hutan dan 

perkebunan. 
43
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Tabel 4.6 

Sarana dan PrasaranaDesaBatu Bandung 

No Sarana/prasarana Jumlah/volume 

1 Masjid 8 unit 

2 Sekolahdasar 4 unit 

3 Smp 3 unit 

4 Polindes 1 unit 

5 Pasar desa 1 unit 

6 Jalan desa 8000 meter 

 

4. Keadaan Tingkat EkonomiDesaBatu Bandung  

KeadanekonomimasyarakatDesaBatu Bandung. Secara rata-rata 

tergolongmasyarakatmenengahkebawah dan RTM, 

sedangkanhanyasebagiankecilnya yang berekonomikuat/menengahkeatas. 

Kondisiinidisebabkan oleh rendahnya SDM dan 

mayoritaspendudukbermatapencariansebagaipetani yang 

menggunakanpolapertaniantradisional. Selainbertaniada yang 

bekerjasebagaiburuhbagunan, buruhpetani, PNS, honorer dan 

pelayananjasalainnya.  
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PendudukDesaBatu Bandung ada yang memilikiusaha: penggilinganpadi 

1 unit, penggilingan kopi 6 unit, dan kelompoksimpanpinjam 7 kelompok.
44

 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

Subyekdalampenelitianiniadalah ibu tunggal, 

namunperannyasebagaiorangtua tunggal harus memiliki peran yang utuk dimana ibu 

tunggal ini harus berperan sebagai ibu sekali gus ayah untuk anaknya.dan peran 

tersebuttidakbisadilepaskanbegitusajakarenaKeluargamerupakan unit 

terkecildalamsebuah negara yang memilikifungsi yang 

sangatpentingdalamusahamembinagenerasi yang 

akandatanguntukmenggantikanposisi orang tuanyadimasa yang akandatang. Ibu 

tunggalyang mempunyaianakusia 7-16 yang masih duduk dibangkusekolah. 

Adapunkarakteristikdarisubyekpenelitiantersebutadalahsebagai berikut.  

1. IbuJuhana 

IbuJuhanamerupakanseorangibutunggalberusia 51 tahun yang tinggal di 

desaBatu Bandung dengan 3 (tiga) orang anakkandungbersamanya. Ibu Juhana ini 

hanya menempuh pendidikan sampaitingkat (SD) sekolah Dasar.Ibu Juhana ini 

berpisah dengan suaminya dikarenakan suaminya meninggal dunia 

dalamkecelakaan, Ibu Juhana menyandang status sebagai ibu tunggal dari usia 

anaknya masih berusia 5 bulan dalam kandungannya.IbuJuhanasehari-
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haribekerjasebagaiseorangpetani di desaBatu Bandung, dan ibu Juhana ini 

memiliki kebun kopi seluas 2 hektar pendapatan ibu Juhana ini dalam satu tahun 

sekitar kurang lebih Rp40.000.000,-. IbuJuhanamemilikiseoranganak yang 

berprestasi, yaituMarpel Sanjaya. Anaknyainiberumur 11 tahun dan bersekolah di 

SD Muhammadiyah 06 Kepahiang. Marpel Sanjaya merupakanseoranganak yang 

berprestasidibidangakademisdi kelasnya. 
45

 

 

2. IbuLovi Susiana 

IbuLovi Susiana merupakanseorangibutunggal yang berusia 34 tahun yang 

tinggal di desaBatu Bandung dengan 1 orang anak. Ibu Lovi ini hanya menempuh 

pendidikan sampai tingkat (SMP) Sekolah Menengah Pertama.Ibu Lovi ini 

berpisah dengan suaminya dari anaknya berumur 5 

tahun.IbuLovikesehariannyabekerjasebagaiseorangpetani, dan Ibu Lovi ini 

memiliki luas tanah 2 hektar yang hasil dari kebun kopi ini Ibu Lovigunakan untuk 

keperluan sekolah anaknya dan untuk kehidupan sehari-hari, pendapatan ibu Lovi 

ini dalam satu tahun sekitar kurang lebih Rp38.000.000,-

IbuLovimemilikiseoranganak yang berprestasi, yaituIvan Zello N. 

Anaknyainiberumur12tahun dan bersekolah di SD Muhammadiyah 06 Kepahiang. 

Ivan Zello Nmerupakanseoranganak yang berprestasidibidangakademisdi 

kelasnya.
46
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3. IbuHepiHardesi 

IbuHepiHardesimerupakanseorangibutunggalberusia 39 tahun yang tinggal 

di desaBatu Bandung dengan 2 orang anak. Ibu Hepi ini hanya menempuh 

pendidikan sampai tingkat (SMP) Sekolah Menengah Pertama. Ibu Hepi ini 

berpisah dengan suaminya dari anaknya berumur 5 tahun, Ibu Hepi ini 

berpisahdengan suaminya karna suaminya menika 

lagi.IbuHepikesehariannyabekerjasebagaiseorangpetani, Ibu Hepi ini memiliki 

kebun kopi 1,5 hektar dan pendapatan ibu Hepi ini dalam satu tahun sekitar kurang 

lebih Rp30.000.000,-. IbuHepimemilikiseoranganak yang berprestasi, 

yaituRelanRovi P. Anaknyainiberumur 11 tahun dan bersekolah di SD 

Muhammadiyah 06 Kepahiang. RelanRevi P merupakanseoranganak yang 

berprestasidibidangakademis di kelasnya.
47

 

 

4. Ibu Eva Susianti 

Ibu Eva Susiantimerupakanseorangibutunggalberusia 42 tahun yang tinggal 

di desaBatu Bandung dengan 3 orang anak. Ibu Eva ini hanya menempuh 

pendidikan sampai tingkat (SMP) Sekolah Menengah Pertama. Ibu Evaini berpisah 

dengan suaminya dari anaknya berumur 8 tahun,Ibu Eva 

kesehariannyabekerjasebagaiseorangpetani yang memiliki tanah kurang lebih 

seluas 2 hektar dari tanah seluas itu Ibu Eva biasanya mendapatkan hasil dari 
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kebun kopinya sebesarRp 35.000.00.-.Ibu Eva memilikiseoranganak yang 

berprestasi, yaitu Roger Vedi S. Anaknyainiberumur 15 tahun dan bersekolah di 

MTS N 03 Kepahiang. Roger Vedi N merupakanseoranganak yang 

berprestasidibidangakademisdi kelasnya. Roger Vedi N 

sendirimemilikihobiberolah raga yakitu olahraga Badminton, vedi juga pernah 

meraih kejuaraan dalam pertandingan Badminton di sekolah dalam memperingati 

hari ulang tahun Republik Indonesia yang ke 74 tahun.
48

 

 

5. Ibu Lena 

Ibu Lena merupakanseorangibutunggalberusia 39 yang tinggal di desaBatu 

Bandung dengan 2 orang anak. Ibu Lena ini hanya menempuh pendidikan sampai 

tingkat (SMP) Sekolah Menengah Pertama. Ibu Lena ditingal pergi suaminya dari 

anaknya umur 9 tahun.Ibu Lena kesehariannyabekerjasebagaiseorangpetani yang 

memiliki tanah 1 hektar dari tanah seluas itu Ibu Lena biasanya mendapatkan hasil 

dari kebun kopinya sebesar sekitar Rp 20.000.00.-. Ibu Lenamemilikiseoranganak 

yang berprestasi, yaituAnggel M. Anaknyainiberumur 16 tahun dan bersekolah di 

SMA N 02 Rejang Lebong. Anggelmerupakansoranganak yang 

berprestasidibidangakademisdi kelasnya. Angel 

sendirimemilikihobiberolahraganamunbelummemperolehprestasidibidangolahraga 
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yang menjadihobinyainiuntukselingkupevent di desanya, namunpernahberprestasi 

di sekolahnyayaknidibidangolahragasepak bola dan bola voli.
49

 

 

6. IbuJarina 

IbuJarinamerupakanseorangibutunggalberusia 45 yang tinggal di desaBatu 

Bandung dengan 2 orang anak Ibu Jarina ini hanya menempuh pendidikan tingkat 

(SD) sekolah Dasar.Ibu Jarina bercerai dengan suaminya dari anaknya berumur 5 

tahun, penyebab ibu jarinah ini menjadi ibu tunggal di karenakan suaminya 

meninggal dunia.IbuJarinakesehariannyabekerjasebagaiseorangpetani yang 

memiliki tanah seluas 1 hektar yang setiap tahunnya biasanya mendapatkan hasil 

dari panen kopinya sebesar Rp25.000.000.-IbuJarinamemilikiseoranganak yang 

berprestasi, yaituPutrado. Anaknyainiberumur 14 tahun dan bersekolah di MTS N 

03 Kepahiang. Putradomerupakanseoanganak yang 

tidakterlalumenonjolprestasinyadibidangakademik, 

namunIalebihmenonjolprestasinyadibidang non akademik, yaknidibidangolah 

raga. Putradosendirimemilikihobiberolah raga. Putrado di 

sekolahnyamengikutiekstrakulikulertenismeja dan volly ball, Putrado juga pernah 

meraih kejuaraan dalam pertandingan Tenis Meja di sekolah dalam memperingati 

hari ulang tahun Republik Indonesia yang ke 74 tahun. Putrado juga pernah meraih 

kejuaraan dalam pertandingan volly ball di SMA 5 Kepahiang. 
50
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7. Ibu Sider 

Ibu Sider merupakanseorangibutunggalberusia 50 tahun yang tinggal di 

desaBatu Bandung dengan 3 orang anak.Ibu Sider ini hanya menempuh 

pendidikan tingkat (SD) sekolah Dasar.Ibu Sider ini menyandang setatus ibu 

tunggal dikarenakan suaminya meninggalkan ibu sider dan anaknya yang masih 

berusian 4 tahun. Ibu Sider kesehariannyabekerjasebagaiseorangpetani yang 

memiliki lahan seluas kurang lebih 1 hektar yang biasanya menghasilkan setiap 

tahunnya Rp25.000.000 pertahunnya. Ibu Sider memilikiseoranganak yang 

berprestasi, yaitu Bunga R. Anaknyainiberumur 15 tahun dan bersekolah di MTS 

N 03 Kepahiang. Bunga merupakanseoanganak yang 

berprestasidibidangakademisdi kelasnya. Bunga sendirimemilikihobiberolah raga, 

dan mengikuti ekstrakulikulerpramuka dan badminton. Bunga pernahmenjuarai 

event darikementerian agama yaitu KSMtingkatkabupatenKepahiang.
51

 

 

8. IbuRoh 

IbuRohmerupakanseorangibutunggalberusia 50 tahun yang tinggal di 

desaBatu Bandung dengan 3 orang anak. Ibu Roh ini hanya menempuh pendidikan 

sampaitingkat (SD) sekolah Dasar. Ibu Roh menyandang status sebagai ibu 

tunggal di hari kelahilan putranya., suaminya meninggalkan Ibu Roh ini tanpa ada 

sebabnya ujar Ibu Roh.Ibu Roh kesehariannyabekerjasebagaiseorangpetani yang 

memiliki tanah seluas 2,5 hektar yang biasanya Ibu Roh mendapatkan hasil dari 
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panen kopinya ini kurang lebih Rp40.000.000 juta pertahunya jika tidak terjadi 

gagal panen pendapatan Ibu Roh sebesar itu, jika terjadi gagal panen maka 

penghasilan Ibu Roh kurang dari biasanya.IbuRohmemilikiseoranganak yang 

berprestasi, yaitu Hori Tonang. Anaknyainiberumur 17 tahun dan bersekolah di 

SMA Sofil Al MubarodKepahiang. Hori Tonangmerupakanseoranganak yang 

yangtidakterlalumenonjolprestasinyadibidangakademis, 

namunIalebihmenonjolprestasinyadibidang non akademik, yaknidibidangolah 

raga. Hori Tonangsendirimemilikihobiberolah raga, dan 

mengikutiekstrakulikulerbeladiritapaksuci, olahraga bola voli dan sepak bola. 

Denganmengikutiektrakulikulerini Hori pernahmenjuaraieventolahragaantarkelas 

di sekolahnya.
52

 

Dari tabeltersebut lahpenulismengambil data para ibu tunggal tujuannya agar 

penulismendapatkan data-data yang kuatdari orang tuamengenaiupaya ibu sebagai 

orang tua tunggal dalam mendorong prestasi anak. 

 

C. BagaimanaIbuSebagai Orang Tua Tunggal DalamMendorongPrestasi Anak 

1. Menyediakankesempatansebaik-

baiknyakepadaanakuntukmenemukanminat, bakat, sertakecakapan-

kecakapanlainnyasertamendoronganak agar memintabimbingan dan 

nasehatkepada guru 
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Dari hasilpenelitianpenelitimelakukanwawancarakepada 8 orang 

narasumber yang masing-masingdari narasumber tersebutmemilikianakyang 

berprestasidalambidangnyamasing-masing. 

Berikutmerupakanpemaparanhasilwawancara yang 

penelitilakukankepadaibutunggal di DesaBatu Bandung dengan 

kriteriaseorangibutunggaldengananaknya yang berprestasi. Berikut 

pemaparan yang di sampaikan oleh ibu Juhana: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuJuhana, 

Iamengkursuskananaknya pada matapelajaran IPA. Anak 

ibuJuhanamemangmemilikikemampuankhususdimatapelajaran yang 

dikursuskanujarnya. Menurutnyasetelahdikursuskan, 

anaknyamengalamiperubahannilai yang baik. 

DalamsatumingguanakibuJuhanakursussebanyakduahari. 

Dalamhalmengkursuskananaknya, ibuJuhanamembayaruangkursussenilai 

Rp200.000 (duaratusribu rupiah) untuktiapbulannya. Anak 

ibuJuhanabelummengikutkananaknya pada ekstrakulikuler di 

sekolahdikarenakanbelumadanyakegiatantersebut.
53

 

 

Hal yang sama yang disampaikan oleh ibu lena: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Lena, 

Iatidakmengkursuskananaknya. Ibu Lena 

hanyamengingatkananaknyauntukbelajarlagidirumahsepulangsekolah. Ibu 

Lena mengikutkananaknya pada klubolah raga di desatempattinggalnya. 

Anak ibu Lena mengikutiklubsepak bola. Kegiatandalamklub yang di 

ikutianakibu Lena initidakmemilikijadwallatihanpasti, 

menurutnyakegiatanlatihan yang 

dijalanianaknyainiterkadangdilakukansetiap sore hari dan 

terkadangtidakdilakukan. Penelitimenanyakankepadaibu Lena 

apakahanaknyapernahmengikutiturnamenantardesaataupernahmendapatka

njuaradalampertandingan yang dihadapitersebut, dan 

Iamenjawabanaknyasering kali mengikutiturnamensepak bola antardusun 

di tempatnyatinggal. Ibu Lena juga 

menyampaikanbahwaanaknyaselainmengikutiklubsepak bola di desanya, 
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juga mengikutikegiatanekstrakulikuler di sekolahnya. 

Kegiatanekstrakulikuler yang diikuti oleh anakibu Lena ini di 

sekolahnyaadalahsepak bola dan bola voli. Anak ibu Lena 

memangberminatuntukmengiutiekstrakulikulertersebutsesuaidenganhobin

yaberolahraga. Di sekolah, anakibu Lena 

mengikutikegiatanekstrakulikulerdua kali dalamseminggu. 

MenurutpemaparanIbu Lena dalamwawancara yang 

telahdilakukanpeneliti, anaknyapernahmeraihjuaradalamlombaantarkelas 

di sekolahnya.
54

 

 

Hal yang sama di sampaikan oleh ibu Jarina: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuJarina, 

Iatidakmengkursuskananaknya. 

IbuJarinahanyamengingatkananaknyauntukbelajarlagidirumahsepulangsek

olah. IbuJarinamengikutkananaknya pada klubolah raga di 

desatempattinggalnya. Anak ibuJarinamengikutiklubVolley Ball. 

Kegiatandalamklub yang di ikutianakibuJarinainidilakukansetiap sore hari 

dan itu pun dilakukanjikakondisicuacatidakhujan. 

PenelitimenanyakankepadaibuJarinaapakahanaknyapernahmengikutiturna

menantardesaataupernahmendapatkanjuaradalampertandingan yang 

dihadapitersebut, dan Iamenjawabanaknyasering kali mengikutiturnamen 

bola voliantardusun di tempatnyatinggal. IbuJarina juga 

menyampaikanbahwaanaknyaselainmengikutiklubvoli di desanya, juga 

mengikutikegiatanekstrakulikuler di sekolahnya. Kegiatanekstrakulikuler 

yang diikuti oleh anakibu Lena ini di sekolahnyaadalahtenismeja. Anak 

ibuJarinamemangberminatuntukmengiutiekstrakulikulertersebutsesuaiden

ganhobinyaberolahraga. Di sekolah, 

anakibuJarinamengikutikegiatanekstrakulikulerdua kali dalamseminggu. 

MenurutpemaparanibuJarinadalamwawancara yang 

telahdilakukanpeneliti, anaknyapernahmeraihjuaradalamkejuaraan yang 

diikutianaknya.
55

 

 

Hal yang sama yang disampaikan oleh ibu Eva: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Eva, 

Iamengkursuskananaknya pada kursuskomputer. Tindakan yang 

dilakukannyainibertujuan agar 

anaknyabisamenggunakankomputerujarnya. Hal 

inidilakukannyakarenasekaranganak-
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anakmelakukanujiansekolahmenggunakankomputer. 

Sehinggadenganmengkursuskananaknyakomputeriaberharap agar 

anaknyatidakkesulitanuntukmelakukanujiannantinya. 

Dalamsatumingguanakibu Eva kursuskomputersebanyakduahari. Dari 

hasilwawancara yang dilakukankepadaibu Eva, 

Iamenyampaikanbahwasetelahanaknyamengikutikursusinianaknyamengal

amibanyakperubahan. Tentunyaperubahan yang 

Iamaksudkanadalahperubahan yang baik, dalamarti kata bahwaanaknya 

yang dikursuskankomputerinilebihpandaimengoperasikankomputer dan 

mengalamipenambahanilmuseputarkomputasi. 

Dalamhalmengkursuskananaknya, ibu Eva membayaruangkursussenilai 

Rp300.000 (tigaratusribu rupiah) untuktiapbulannya.
56

 

 

Hal yang sama di sampaikan oleh ibu Hepi: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuHepi, 

Iatidakmengkursuskananaknya. 

IbuHepihanyamengingatkananaknyauntukbelajarlagidirumahsepulangseko

lah. Tidakadakegiatanekstrakulikuler yang diikuti oleh anakibuHepi di 

sekolahnya, karenakegiatantersebutbelumada di sekolahanaknya.
57

 

 

Hal yang sama di sampaikan oleh ibu Lovi: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuLovi, 

Iamengkursuskananaknya pada matapelajaran Bahasa Inggris. Anak 

ibuLovimemangmemilikikemampuanlebihdimatapelajaran yang 

dikursuskandibandingkandenganmatapelajaran yang lain ujarnya. 

Menurutnyasetelahdikursuskan, anaknyamengalamiperubahannilai yang 

baik. DalamsatumingguanakibuLovikursussebanyakduahari. Anak 

ibuLovitidakdiikutkandalamklubolahraga, 

karenaanaknyatidakhobbyberolahraga. Anak 

ibuLovibelummengikutkananaknya pada ekstrakulikuler di 

sekolahdikarenakanbelumadanyakegiatantersebut.
58

 

 

Hal yang sama di sampaikan oleh ibu Sider: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Sider, 

Iatidakmengkursuskananaknya. Ibu Sider 

mengutarakanbahwaIatidakmemperhatikananaknyadalambelajar, 
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anaknyabelajardengansendirinya. Ibu Sider mengikutkananaknya pada 

kegiatanekstrakulikuler di sekolah. Kegiatanekstrakulikuler yang 

diikutianaknyadisekolahadalahpramuka dan badminton. Kegiatan yang 

diikutianaknyainidilakukan di sekolahdalamdua kali dalamseminggu. 

Anak ibu Sider pernahmeraihjuaraditingkat KSM (KompetisiSains 

Madrasah) ditingkatkabupatendalamhalekstrakulikuler di sekolah yang 

diikutinya.
59

 

 

Hal yang sama di sampaikan oleh ibuRoh: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuRoh, 

Iamengkursuskananaknyadisekolah pada kursuskomputer. Tindakan yang 

dilakukannyainibertujuan agar 

anaknyabisamenggunakankomputerujarnya. Hal inikarenasekaranganak-

anakmelakukanujiansekolahmenggunakankomputer. 

Sehinggadenganmengkursuskananaknyakomputeriaberharap agar 

anaknyatidakkesulitanuntukmelakukanujiannantinya. 

DalamsatumingguanakibuRohkursuskomputer di sekolahnyasebanyakdua 

kali. Dari hasilwawancara yang dilakukankepadaibuRoh, 

Iamenyampaikanbahwasetelahanaknyamengikutikursusinianaknyamengal

amibanyakperubahan. Tentunyaperubahan yang 

Iamaksudkanadalahperubahan yang baik, dalamarti kata bahwaanaknya 

yang dikursuskankomputerinilebihpandaimengoperasikankomputer dan 

mengalamipenambahanilmuseputarkomputasi. 

IbuRohmengikutkananaknyadalamklubolahraga di desatempattinggal. 

Klub yang diikutianaknyaadalahklubVolley 

Ball,kegiataninidilakukansetiap sore. Anak 

ibuRohdiikutkandalamkegiatanekstrakulikuler di sekolahnya. 

Kegiatanekstrakulikuler yang diikutianakibuRohadalahbeladiritapaksuci, 

olahragavoli, dan sepak bola. Kegiatanekstrakulikuler yang diikuti oleh 

anakibuRohdilakukandua kali dalamseminggu. Anak 

ibuRohpernahmeraihjuaraantarkelasseputarekstrakulikuler yang 

diikutinya.
60

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

dari 8 orang narasumber ada 4 orang narasumber yang mengkursuskan 

anaknya pada bidangnya masing-masing yang sesuai dengan bakat minat 
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yang dimiliki oleh anak-anak mereka, rata-rata anak yang mengikuti kursus 

ini memiliki perubahan yang ke arah baik,dan ada beberapa narasumber 

yang berupaya mendorong prestasi anaknya dengan cara mengikut sertakan 

anakbya dalam klub desa dan mengikuti ekstrakulikuler di sekolahnya.  

2. Menyediakaninformasi-informasipenting dan relevan yang 

sesuaidenganbakat dan minatanak 

Selainmenyidiakankesempatansebaik-

baiknyakepadaanakuntukmenemukanminat, bakat, sertakecakapan-

kecakapanlainnyaanakmelaluikegiatankursus, kegiatanextrakulikuler, 

kegiatanbelajarulangdirumah oleh anak yang diingatkan orang tuanya, para 

orang tuatunggalini juga berupayamenyediakaninformasi-informasi yang 

penting dan relevansesuai denga minatanak-anakmerekamasing-masing. 

Dari deskripsihasilpenelitiandidapatbahwaadabeberapa orang ibutunggal 

yang berupayamenyediakaninformasi-informasiuntukanaknya dan ada juga 

yang tidakmemberikanhaltersebut.Berikut pemaparan yang di sampaikan 

oleh ibu Juhana: 

Berdasarkan hasilwawancara yang penelitilakukandenganibuJuhana, 

Iamencariinformasi yang sesuaidenganminat dan bakatanaknyamelalui 

media elektronikujarnya, yaitumelalui media sosialfacebook. Menurutnya, 

cara yang Ialakukaninisudahsesuaidenganapa yang diharapkan. Karena, 

melaluifacebookiniIamemerolehinformasikursus dan 

mengkursuskananaknya.DalamhalseberapaseringibuJuhanamencarikaninf

ormasipentinguntukanaknya, ibuJuhanamenjawabtidakterlalusering, 

karenainformasitersebutdiperolehsecarakebetulansaja.
61
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Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Lena: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Lena, 

Iatidakmenyediakannformasi-informasipenting dan relevan yang 

sesuaidenganbakat dan minatanak, dikarenakananaknya yang 

tidaktinggalbersamanya.
62

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Jarinah: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuJarina, 

Iatidakmenyediakannformasi-informasipenting dan relevan yang 

sesuaidenganbakat dan minatanak.
63

 

 

  

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Eva: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Eva, 

dalamhalmencariinformasi yang sesuaidenganminat dan 

bakatanaknyamelalui media elektronikujarnya, yaitumelalui media 

sosialfacebook. Menurutnya, cara yang 

Ialakukaninisudahsesuaidenganapa yang diharapkan. Karena, 

melaluifacebookiniIamemerolehinformasikursus dan 

mengkursuskananaknya. Dalamhalseberapaseringibu Eva 

mencarikaninformasipentinguntukanaknya, ibu Eva 

menjawabtidakterlalusering. Ibu Eva 

hanyamenyampaikankepadaanaknyabahwajikalauanaknyaberminatakanse

suatumakaibunyaakanmendukung.
64

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Hepi: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuHepi, 

Iatidakmenyediakannformasi-informasipenting dan relevan yang 

sesuaidenganbakat dan minatanak.
65

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu lovi: 

 

                                                           
62

Wawancara dengan ibu Lena, hari  Rabu,Tanggal 21 Agustus 2019 
63

Wawancara dengan ibu Jarina, hari Senin,Tanggal 26 Agustus 2019 
64

Wawancara denganibu Eva, hari Senin,Tanggal 12 Agustus 2019 
65

Wawancara denganibu Hepi, hari Selasa,Tanggal 23 Juli 2019 



46 
 

 
 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuLovi, 

dalamhalmencariinformasi yang sesuaidenganminat dan 

bakatanaknyaIamelakukannyamelalui media elektronikujarnya, 

yaitumelalui media sosialfacebook. Menurutnya, cara yang 

Ialakukaninisudahsesuaidenganapa yang diharapkan. Karena, 

melaluifacebookiniIamemerolehinformasikursus dan 

mengkursuskananaknya. 

DalamhalseberapaseringibuLovimencarikaninformasipentinguntukanakny

a, ibuLovimenjawabsering. Setiap kali ibuLovimenggunakanfacebook, 

Iasempatkanuntukmencariinformasiuntukanaknya. Setelah 

mendapatkaninformasi yang dianggappentinguntukanaknya, 

ibuLovilangsungsajamenyampaikankepadaanaknyainformasitersebut.
66

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Sider: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Sider, 

Iatidakmenyediakannformasi-informasipenting dan relevan yang 

sesuaidenganbakat dan minatanak, 

karenaanaknyatidaktinggalbersamanyamelainkantinggal Bersama bibinya 

di dusuntempatanaknyatinggal.
67

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Roh: 

 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuRoh, 

Iatidakmenyediakaninformasi-informasipenting dan relevan yang 

sesuaidenganbakat dan minatanak. Informasi yang Iadapatkanhanyadari 

guru anaknya di sekolah yang menginfokanbahwaadakegiatankursusatau 

les di sekolah.
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

ada lima orang narasumber yang tidak menyediakan informasi yang sesuai 

dengan bakat minat anakn mereka, dan 3 orang ibu yang mencari informasi 

untuk anak-anak mereka.  
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3. Menyediakanfasilitasatausaranabelajarsertamembantukesulitanbelajar

nya 

Para orang tuatunggalini juga 

berupayamencukupifasilitasbelajaranak-

anaknyasepertiruanganbelajardirumah, buku-bukupelajaran, alattulis, 

alatpenerangan, sertahandphonesebagaisaranaanakmengakses internet 

gunamengerjakanpekerjaanrumahnya. Denganmencukupikebutuhananak-

anakmerekadalambelajardirumah, maka para 

ibutunggalinitelahmembantuanaknyadalamhalmemecahkankesulitanbelajar. 

Selainmencukupifasilitasnya, para ibutunggal juga mendampingianak-

anaknyadalammngerjakanpekerjaanrumah yang diberikan guru di sekolah. 

Hal inisangatlahpentinguntukseoranganak, 

karenamampumemotivasianakdalambelajar dan 

menghadapikesulitandalambelajar. Berikut pemaparan yang disampaikan 

oleh ibu Juhana: 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuJuhana, 

untukmenyokongprestasianaknya, 

ibuJuhanamemfasilitasibelajaranaknyadenganmenyediakanalattulis, 

ruanganbelajar, poster huruf abjad dan hitungan. MenurutibuJuhana, apa 

yang Iaberikankepadaanaknyasudahsesuaidengankeperluananaknya dan 

itudiperlukan oleh anaknya. 

Ibujuhanamembantuanaknyaketikaadapelajaran yang dianggapsusah oleh 

anaknyaataupunmembantuanaknyamengerjakanpekerjaanrumahdarisekol

ahuntukmembantukesulitanbelajaranaknya. Menurutnya, cara yang 

dilakukannyainimembuatanaknyamerasaterbantu. 

IbuJuhanamengutarakanbahwaIaseringkalimembantuanaknyamengatasik

elusitanbelajar. KetikaIa di rumah, 

Ialangsungmenanyakankepadaanaknyaadapekerjaanrumah yang 
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diberikan oleh gurunyaatautidak, dan 

jikaadalangsungmembantuanaknyauntukmengerjakantugastersebut.
69

 

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Lena: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Lena, 

untukmenyokongprestasianaknyaIbu Lena juga 

menyediakanalattulisuntukanaknyasebagaifasilitasbelajar. 

Menurutnyahanyahaltersebut yang diperlukananaknyauntukbersekolah. 

Ibu Lena tidakpernahmembantukesulitanbelajaranaknya, 

dikarenakananaknya yang bersekolahjauhdaridirinya. 
70

 

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Jarina: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuJarina, 

Iamenyediakanruangbelajar dan 

bukupelajaranuntukanaknyasebagaifasilitasbelajar. 

Menurutnyahanyahaltersebut yang diperlukananaknyauntukbersekolah 

dan merupakanfasilitas yang wajibdimilikianaknya. 

IbuJarinatidakpernahmembantukesulitanbelajaranaknya, dikarenakanIa 

yang jarangmenanyakantentangpelajarananaknya di sekolah.
71

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Eva: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Eva, 

Iamemfasilitasibelajaranaknyadenganmenyediakanruangbelajar, buku, 

meja, dan kursibelajar. Menurutibu Eva, apa yang 

Iaberikankepadaanaknyasudahsesuaidengankeperluananaknya dan 

itudiperlukan oleh anaknya. Ibu Eva membantuanaknyaketikaadapelajaran 

yang dianggapsusah oleh anaknyasetiapsepulangsekolah. Ibu Eva 

selalumenanyakankepadaanaknyatentangpelajarananakaknya di sekolah, 

apakahadapekerjaanrumah yang diberikangurunya, ataukerjakelompok 

Bersama teman-temannya yang harusdilakukan. Menurutnya, cara yang 

dilakukannyainimembuatanaknyamerasaterbantu. Ibu Eva 

mengutarakanbahwaIatidakterlaluseringmembantuanaknyamengatasikelus

itanbelajar. 
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Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Hepi: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuHepi, 

Iamenyediakanbuku-buku dan 

alattulisuntukanaknyasebagaifasilitasbelajar. Menurutnyahanyahaltersebut 

yang diperlukananaknyauntukbersekolah. 

IbuHepiberusahamembantuanaknyadalamhalkesulitanbelajardengancaram

enyuruhanaknyabelajarmembaca dan 

membimbinganaknyamengerjakanpekerjaanrumahnya yang diberikan oleh 

guru di sekolah. Usaha yang dilakukannyainisering kali 

dilakukankepadaanaknyasetiap kali 

anaknyamendapatpekerjaanrumahdarisekolah.
72

 

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Lovi: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuLovi, 

Iamemfasilitasibelajaranaknyadenganmenyediakanruanganbelajar, meja, 

kurisi, lampupenerangan, buku-buku, alattulis, lemaritempatbuku, dan 

sebagainya. MenurutibuLovi, apa yang 

Iaberikankepadaanaknyasudahsesuaidengankeperluananaknya dan 

itudiperlukan oleh anaknya. 

IbuLovimembantuanaknyaketikamengalamikesulitanbelajar. Usaha yang 

dilakukannyayaitudenganmembantukesulitanbelajaranaknyadengancarame

nyuruhanaknyabelajar dan 

Iamembimbingnyauntukmengerjakanpekerjaanrumah yang diberikan oleh 

guru anaknya di sekolah. Menurutnya, cara yang 

dilakukannyainimembuatanaknyamerasaterbantu dan 

membuatpengetahuananaknyameningkatdenganmenyuruhanaknyabelajard

irumah. 

IbuLovimengutarakanbahwaIaseringkalimembantuanaknyamengatasikelus

itanbelajar. SetiapmalamibuLovimembimbinganaknyadalambelajar.
73

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Sider: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibu Sider, 

Iamenyediakanalattulisuntukanaknyasebagaifasilitasbelajar. 

Menurutnyahanyahaltersebut yang diperlukananaknyauntukbersekolah.
74
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Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Roh: 

 

Berdasarkanwawancara yang penelitilakukandenganibuRoh, 

Iamemfasilitasibelajaranaknyadenganmenyediakanbuku-buku, alattulis, 

ruanganuntukbelajar, dan 

handphoneuntukanaknyamengerjakanpekerjaanrumah yang diberikan 

guru di sekolah. MenurutibuRoh, apa yang 

Iaberikankepadaanaknyasudahsesuaidengankeperluananaknya dan 

itudiperlukan oleh anaknya. 

Dalamhalmembantuanaknyadalamkesulitanbelajar, 

ibuRohhanyamenyuruhanaknyauntukbelajar. Setelah 

magribibuRohselalumengingatkananaknyauntukbelajardirumah, 

haliniIalakukan agar prestasianaknyameningkat di sekolah
75

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa para 

orang tua tunggal semuanya berupaya untuk mencukupi fasilitas yang di perlukan 

oleh anak-anak merekan ada juga beberapa orang tua tunggal yang berupaya 

membantu kesulitan belajar anak mereka.  

D. Apa Saja Kendala-kendala Yang Ibu Alami Dalam Mendorong Prestasi Anak. 

1. Harus Berperan Ganda(Menjadi Ayah Sekaligus Ibu untuk Anak) 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa responden yang mengalami 

kendala dalam hal mendorong prestasi anak. Seperti hal nya yang disampaikan 

oleh beberapa responden kendala-kendala yang di alaminya dalammendorong 

prestasi anaknya. Berikut merupakan pemaparan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan kepadaibu tunggal di Desa Batu Bandung dengan kreteria seorang ibu 

tunggal dengananaknya yang berprestasi. Seperti hal yang disampaikan oleh ibu 

Juhana : 
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Kendala yang saya alami dalam hal mendorong prestasi anak saya di 

mana saya harus berperan sebagai seorang ibu sekaligus ayah untuk anak 

saya, apa lagi keseharian saya bekerja sebagai seorang petani, saya harus 

bekerja mencari nafkah untuk anak saya, ketika di pagi hari setelah saya 

mempersiapkan sarapan dan peralatan untuk anak saya sekolah barulah 

saya memulai aktivitas saya ketika sore hari barulah saya pulang dari 

kebun. 
76

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Lena.  

Kendala yang saya alami dalam hal mendorong prestasi anak saya di 

mana saya harus berperan sebagai seorang ibu sekaligus ayah untuk anak 

saya.
77

 

 

 

 

 Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Jarina: 

Kendala yang saya alami dimana saya harus bekerja dan mencari nafkah 

untuk menghidupi anak saya.
78

 

 

 Hal yang berbeda yang di sampaikan oleh ibu Eva: 

Kendala yang saya alami dalam hal mendorong prestasi anak saya di 

mana saya harus berperan sebagai seorang ibu sekaligus ayah untuk anak 

saya, apa lagi keseharian saya bekerja sebagai seorang petani, saya harus 

bekerja mencari nafkah untuk anak saya, ketika di pagi hari saya memulai 

aktivitas saya. 
79

 

 

 Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Hepi: 

Banyak sekali kendala-kendala yang saya alami dalam mendorong 

prestasi anak saya. Saya harus bekerja untuk kehidupan saya dan anak 

saya, dan saya juga tidak membantu kesulitan belajar anak saya, saya juga 

tidak bisa mencukupi fasilitas belajar anak saya di rumah. 
80

 

 

 Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Lovi: 
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Kendala yang saya alami dalam hal mendorong prestasi untuk anak saya 

dimana saya harus bekerja untuk mencari kebutuhan saya dan anak 

saya.
81

 

 

 Hal yang berbeda yang di sampaikan oleh ibu Sider: 

Menurut saya tidak ada kendala saya dalam hal mendorong prestasi anak 

dikarenakan saya memang kurang berperan dalam hal mendorong prestasi 

anak saya. Saya juga tidakmemperhatikananak sayadalambelajar, anak 

sayabelajardengansendirinya. Saya hanya mendukung anak 

sayamengikuti kegiatanekstrakulikuler di sekolah atau mengikuti kegiatan 

lainnya.
82

 

 

 Hal yang berbeda yang di sampaikan oleh ibu Roh:  

Kendala yang saya alami dalam mendorong prestasi anak saya, saya 

harusbekerja mengelola lahan yang saya miliki agar nantinya bisa 

mendapatkan hasil yang bisa saya gunakan untuk mencukupikebutuhan 

sekolah anak saya dan saya juga belum bisa mencukupi fasilitas belajar 

untuk anak saya.
83

 

 

2. Sedikitnya Waktu Untuk Memperhatikan Aktivitas Anak 

Sebagai mana yang peneliti tau bahwa waktu adalah serangkaian saat 

ketika proses keadan berada atau berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian, ada 

beberapa responden yang mengalami kendala dalam hal mendorong prestasi anak. 

Seperti hal nya yang disampaikan oleh beberapa responden kendala-kendala yang 

di alaminya dalammendorong prestasi anaknya. Berikut merupakan pemaparan 

hasil wawancara yang peneliti lakukan kepadaibu tunggal di Desa Batu Bandung 

dengan kreteria seorang ibu tunggal dengananaknya yang berprestasi. Seperti hal 

yang disampaikan oleh ibu Juhana : 
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Menurut sayasangat sedikit waktu untuk saya memperhatikan anak 

saya seperti aktivitas anak saya. Ketika malam hari barulah ada waktu 

untuk saya membimbing anak saya belajar dirumah dan membantu 

mengerjakan pekerjaan rumah(PR) jika ada tugas yang diberikan oleh guru 

di sekolah.
84

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Lena: 

Kendala yang saya alami saya tidak bisa membantu kesulitan 

belajar anak saya karana saya tidak mengikut sertakan anak saya kursus 

dan di sisi lain anak saya sekolah jauh dari saya, kami tidak tinggal dalam 

satu rumah jadi sangat sedikit kesempatan saya untuk membimbing dan 

membantuanak saya belajar di sisi lain saya sebagai orang tua saya tidak 

mencari informasi untuk anak saya yang sesuai dengan bakat dan minat 

yang dimiliki anak saya.
85

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Jarinah: 

 

Kendala yang saya alami sedikitnya waktu kebersamaan antara saya 

dan anak saya, sehingga saya tidak bisa memperhatikan anak saya dengan 

semestinya.Di sisi lainsaya juga tidak menyediakan informasi-informasi 

untuk anak saya yang sesuai dengan bakat minat anak saya.
86

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Eva: 

  

Kendala yang saya alami adalah sedikitnya waktu saya untuk anak 

saya sehingga di sore hari barulah saya pulang dari kebun. Dan waktu 

malam hari barulah ada waktu untuk saya membimbing anak saya belajar 

dirumah dan membantu mengerjakan pekerjaan rumah(PR) jika ada tugas 

yang diberikan oleh guru di sekolah, saya juga belum bisa melengkapi 

fasilitas anak saya untuk belajar di rumah teruta alat yang bersipat 

elektronik seperti komputer.
87

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Hepi: 
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Kendala yang saya alami saya hampir tidak pernah ada waktu untuk 

memperhatikan anak sya. Di karenakan kesibukan saya untuk bekerja 

untuk anak saya. 
88

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh Lovi: 

 

Kendala yang saya alami sangatsediki waktu yang saya miliki untuk 

saya bisa mengontrol dan memperhatikan anak saya ketika dia sekolah dan 

setelah pulang sekolah, saya juga belum bisa mencukupi fasilitas yang di 

perlukan anak saya.
89

 

 

Hal yang sama yang di sampaikan oleh ibu Roh: 

 

Kendala yang saya alami setidiknya waktu kebersamaan bagi saya 

dan anak saya, sehingga sering sekali anak saya tidak di perhatikan 

dikarenakan kesibukan saya sebagai orangtua ganda. 
90

 

 

Orang tuamerasabahwawaktu yang 

merekamilikitidaksampaiatautidakmencukupiuntukmemberikanbimbinganbagiana

knya, waktusemuanyadihabiskanuntukbekerja dan bekerja. Selainpermasalahan di 

atas, kendalaSumberDayaManusia (SDM) orang 

tuamenjadipenyebabkurangnyamerekadalamikutsertameningkatkanprestasianakny

a. Banyak orang tua yang tidakmengenyampendidikantinggi, 

bahkantidaksedikitmereka yang tidakbersekolahsamasekali. 

Umumnyamerekaadalah orang tua tempo duluatau orang tua yanghidup di tempat-

tempatpedalamanatudesa yang masihbelummaju.  
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Wawancara dengan, ibu Hepi,hari Selasa,Tanggal 23 Juli 2019 
89

Wawancara dengan, ibu Lovi,hari Kamis,Tanggal 18 Juli 2019 
90

Wawancara dengan, ibu Roh, hari Selasa,Tanggal 10 September 2019 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian  : 

1. Upaya ibu tunggal dalam mendorong prestasi anak dengan cara  pertama 

mengkursuskan anaknya pada bidang-bidang tertentu yang mereka anggap dapat 

mempertajam prestasi anaknya. Kedua dengan cara mengingatkan anaknya untuk 

belajar lagi dirumah dan mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru di 

sekolah anaknya, ketiga mengikutkan anak-anaknya pada klub olahraga di 

tempat mereka tingga, keempat  mengikutkan anaknya pada kegiatan 

extrakulikuler di sekolah, kelima . mencukupi fasilitas belajar anak-anaknya 

seperti ruangan belajar dirumah, 

 Para ibu tunggal ini berupaya untuk meningkatkan prestasi anak-anak mereka 

dengan upaya-upaya yang masing-masing dari mereka anggap benar dan sesuai 

dengan bakat yang dimiliki anak-anak mereka. Buku-buku pelajaran, alat tulis, 

alat penerangan, serta handphone sebagai sarana anak mengakses internet guna 

mengerjakan pekerjaan rumahnya. 

2. Kendala-kendala yang di alami orang tua tunggal dalam mendorong prestasi 

anak. Pertama banyak dikarenakan kesibukan mereka mencari nafkah, kedua 

tidak mempunyai waktu untuk sekedar membantu mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) bagi anaknya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Orangtua adalah tanggung jawab utama dalam pendidikan dan prestasi belajar 

anak. Para orangtua yang akan menentukan masa depan anak, maka dari itu 

hendaknya para orang tua mendahulukan kepentingan anaknya dibandingkan 

dengan kepentingan lainnya. Meski berstatus single mother atau ibu tunggal, 

waktu Bersama anak merupakan hal yang sangat penting dalam hal memupuk 

motivasi dan prestasi anak.  

2. Kesibukan orang tua mencari nafkah memanglah selalu menjadi alasan utama 

dalam hal memberi dukungan kepada anaknya, anak-anak sering kali 

terkecualikan oleh kesibukan orang tuanya mencari nafkah untuknya, namun 

demikian sesibuk apapun orang tua hendaknya membagi waktunya untuk 

setidaknya bercengkrama bersama anaknya, menanyakan hal-hal yang dianggap 

sulit oleh anaknya dan memecahkannya bersama-sama. 
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